
MASA PENJAJAHAN
JEPANG

Sosial Kemasyarakatan

Gerakan 3A (29 Maret 1942)

Putera (16 April 1943) Tokoh: Soekarno, Hatta, KH. Mas
Mansur, Ki Hajar Dewantara

MIAI dan Masyumi

Semi Militer

Seinendan (Barisan Pemuda)

Keibodan (Barisan Pembantu
Polisi)

membantu polisi, satpol PP, dan
satlantas kala itu

berdiri tanggal 9 Maret 1943

tujuannya mendidik dan melatih
para pemuda agar dapat

mempertahankan tanah air
Indonesia

dibentuk tanggal 29 April 1943

Fujinkai (Himpunan Wanita)

dibentuk bulan Agustus 1943

anggotanya para wanita berumur
15 tahun ke atas

Jawa Hokokai (Perhimpunan
Kebaktian Rakyat Jawa)

dibentuk tahun 1944

tugasnya adalah mengumpulkan
pajak, upeti, dan hasil pertanian

Syuisintai (Barisan Pelopor)

dibentuk tanggal 14 September
1944, diresmikan tanggal 25

September 1944

tujuannya untuk meningkatkan
kesiapsiagaan rakyat

Tokoh: Bung Karno, Otto
Iskandardinata, R.P Suroso

Militer

Heiho (Pembantu Prajurit
Jepang)

dibentuk pada tanggal 2
September 1942

rata-rata anggota Heiho adalah
para pemuda usia 18-25 tahun

PETA (Tentara Sukarela
Pembela Tanah Air)

dibentuk tanggal 3 Oktober 1943
berdasarkan maklumat Osamu

Seirei No.44 dari Letjen Kumakici
Harada

Pembentukan PETA diawali oleh
surat Raden Gatot Mangkupraja

kepada Gunseikan (kepala
pemerintahan militer Jepang)
pada bulan September 1943

KEBIJAKAN JEPANG DI
INDONESIA

Ekonomi 

Indonesia dijadikan sebagai
sumber logistik

Jepang mengontrol harga

Ekonomi perang

Pendidikan dan Kebudayaan
Jumlah sekolah berkurang

Jepang mengharuskan kerja bakti

Romusha
Untuk menarik simpati, romusha

dilabeli "pejuang
ekonomi/pahlawan negara"

Perlawanan

Aceh : Abdul Jalil

Singarna : Zainal Mustafa

Indramayu : di Desa Kaplongan
pada bulan April 1944

Kalimantan : Pang Suma

Irian Barat : Gerakan Koreri

Blitar : Pada tanggal 14 Februari
1945 terjadi pemberontakan yang

dilakukan para tentara PETA di
bawah pimpinan Supriyadi


